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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1.  Kedudukan dan Koordinasi  

Penulis sebagai Internship video editor, memiliki tanggung jawab untuk melakukan 

editing pada setiap konten video youtube Satu Persen. Workflow video di Satu 

Persen, berawal dari sebuah topik yang ingin di bahas kemudian scriptwriter untuk 

melakukan research dan membuat outline setelah script direview dan direvisi, 

seorang voice over akan melakukan rekaman, yang kemudian rekaman tersebut 

akan diberikan kepada audio editor untuk menghilangkan noise pada ruangan 

rekaman, bersamaan dengan rekaman, seorang storyboarder juga melakukan 

pekerjaannya untuk membuat kerangka video sesuai dengan script yang sudah di 

sepakati, dan diakhiri oleh editor yang menggabungkan audio dan visual. Editor 

biasanya akan memotong kalimat yang berindikasi repitisi, dan melakukan online 

editing seperti motion graphic pada beberapa bagian, sebelum melakukan publikasi 

ke youtube, hasil video dari editor akan di quality control  terlebih dahulu oleh head 

of creative dan project manager, setelah itu video akan dipublikasikan. 

 

1. Kedudukan 

Penulis berkedudukan sebagai Intern Video Editor selama proses kerja magang. 

2. Koordinasi 

Sistem koordinasi selama penulis melakukan kerja magang di satu persen 

dimulai dari sebuah ide yang sudah ditulis menjadi sebuah script yang siap 

untuk dieksekusi, dan kemudian diberikan kepada head of creative untuk 

membentuk beberapa tim untuk mengeksekusi setiap ide tersebut menjadi 

sebuah video yang siap untuk tayang pada youtube channel SatuPersen. 

 

 



8 

 

 

 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Berisi tabel hal-hal yang penulis lakukan selama magang. 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 1 -Mengatasi Sifat mudah sedih dan cemas 

-Cara mengubah dampak Stress menjadi lebih positif 

-Video Online Signature Strength Test 

Video Editing 

Motion 

Graphic 

2 2 -Cara Keluar dari Pesimisme yang Berlebihan 

-Filosofi Kintsugi 

-Meregulasi rasa marah 

Video Editing 

Motion 

Graphic 

3 3 -Meregulasi Rasa Marah,  

-Tanda memiliki trauma yang belum sembuh 

-Gacha Instagram Stories Agustus 

Video Editing 

Motion 

Graphic 

4 4 -Konflik Batin 

-Cara berinteraksi untuk orang pemarah 

-Cara mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan 

tepat 

Video Editing 

Motion 

Graphic 

5 5 -Compulsive buying disorder 

-Quarter life crisis 

-Yakin beneran cinta 

Video Editing 

Motion 

Graphic 

6 6 -Cara Berhadapan dengan Orang Narsistik 

-Puasa Hiburan Reset Otak Agar Produktif 

Video Editing 

Motion 

Graphic 

7 7 - Kegagalan Mengenali Diri Sendiri 

-Cara Mendapati Semua yang Diinginkan 

Video Editing 

Motion 

Graphic 

Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

KLIEN Head of  

Creative 

Project Manager Editor 

REVISI 
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8 8 -Belajar Menyembuhkan Trauma,  

-Bingung dengan Passion dan Makna Hidup  

(Apa Tujuan Hidup Saya) 

Video Editing 

Motion 

Graphic 

9 9 -Kalau Kamu Merasa tidak berguna 

-Nonton Jalan, Kerjaan ketinggalan 

Video Editing 

Motion 

Graphic 

10 10 -Cita cita harus banget dipikirkan 

-Bangun Siang Rejeki Hilang 

Video Editing 

Motion 

Graphic 

11 11 -Mencari Teman di umur dewasa 

-Jurus Jitu mencapai mimpi 

Video Editing 

Motion 

Graphic 

12 12 -Jurus Jitu mencapai mimpi Video Editing 

Motion 

Graphic 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis berkerja sebagai editor offline maupun online, setelah penulis merangkai 

footage sesuai dengan storyboard, penulis juga melakukan motion graphic, penulis 

dapat memulai kerja setelah mendapatkan file audio dan storyboard dari masing-

masing divisi, setelah itu penulis akan melakukan downloading footage beserta 

audio, setelah data sudah terkumpul penulis akan melakukan foldering agar tidak 

kesulitan mencari file yang dibutuhkan. 

 Penulis akan mengecek secara berkala pada Trello apakah divisi lainnya 

sudah menyelesaikan pekerjaannya, untuk bisa maju ke tahap selanjutnya, jika 

sudah ditahap video editing, biasanya Project manager akan menghubungi video 

editor dan memintanya untuk mengecek trello, bahwa video sudah siap untuk 

masuk ke tahap editing. 
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Gambar 3.2. Interface Trello Satu Persen 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

1.  Editing Pada Konten “Bingung dengan Passion dan Makna Hidup”. 

Pada project ini penulis berperan sebagai editor, dalam editing ada beberapa 

tahapan yaitu offline editing dan online editing, pada project tersebut ada beberapa 

tugas yang penulis lakukan sebagai editor. 

 

Gambar 3.3. Konten Youtube Satu Persen 

(Sumber: Youtube Satu Persen) 

- Foldering 

Sebagai seorang editor penulis harus melakukan foldering agar menjaga kerapihan 

dalam setiap pekerjaan yang diberikannya, dengan melakukan foldering yang baik, 

akan memudahkan setiap pekerjaan yang akan datang nantinya, dan jika mencari 

file yang sebelumnya digunakan akan lebih mudah. 



11 

 

 

Gambar 3.4. Foldering Project Satu Persen 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 3.5. Folder Project 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Foldering merupakan tugas dasar seorang editor yang nantinya akan menentukan 

kerapihan dalam setiap project yang ia kerjakan.Penulis akan melakukan editing 

setelah file telah ia terima dengan lengkap, lalu ia akan memasuki tahap editing. 
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Penulis membagi editing kedalam dua tahap yaitu tahap offline editing dan online 

editing. 

- Offline Editing 

Pada tahap offline editing penulis akan menyusun footage sesuai dengan 

storyboard yang ada, jika ditemukan gambar pada storyboard perlu dikembangkan 

maka penulis sebagai editor akan melakukan pengembangan kembali pada tahap 

merangkai footage. Pada tahap offline hanya akan dibatasi hingga perangkaian 

footage. 

 

 

Gambar 3.6. Timeline Offline Editing 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Selain Menyusun footage pada tahap editing, pada tahap offline editing, editor juga 

harus menjaga kerapihan data dalam setiap project, dengan melakukan kembali 

foldering dalam project premiere yang diberikan. 

 

Gambar 3.7. Foldering Dalam Premiere Project 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Dengan melakukan hal tersebut, dapat membantu penulis sebagai editor bekerja 

lebih mudah, Ketika harus berhubungan dengan file yang banyak. 
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- Online Editing 

Pada tahap online editing, penulis akan mulai melakukan motion graphic dan 

memberikan animation text untuk membantu video terlihat menarik, dan 

memberikan penekanan informasi pada setiap point dari video yang ada, oleh 

karena itu visual dalam online editing sangatlah penting, karena membantu 

penonton untuk mendapatkan informasi apa yang tidak bisa dicapai dengan offline 

editing. 

 

 

Gambar 3.8. Timeline Online Editing 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Motion Graphic adalah salah satu online editing yang penulis kerjakan, pada proyek 

ini penulis mendapatkan setiap asset yang ada, dan dilakukan animation pada setiap 

asset yang ada, dengan adanya motion graphic yang sederhana tersebut, dapat 

menjaga mata penonton agar menonton video yang diberikan dengan lebih 

informatif, dikarenakan ada penekanan text pada motion graphic tersebut. 

 

Gambar 3.9. Contoh Motion Graphic Satu Persen 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Text animation juga merupakan salah satu tahap online editing, seperti text 

animation pada umumnya, disini penulis membuat preset sendiri agar dapat 

digunakan berulang pada setiap proyek yang ia kerjakan. 

 

Gambar 3.10. Timeline Effect Text Animation 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Penulis menggunakan transisi text animation sederhana, dengan hanya 

menggunakan position dan opacity, dan meletakan keyframe sesuai kebutuhan, 

selain itu ada juga anjuran yang diberikan dari supervisor, dianjurkan untuk 

menggunakan plug-in untuk mempermudah pekerjaan. 
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Gambar 3.11. Premiere Composer plug-in 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Cara kerja premiere composer sangatlah mudah, dengan hanya melakukan drag and 

drop pada timeline premiere, lalu menambahkan isi text yang ingin digunakan, 

berbeda dengan transition yang penulis ciptakan sendiri, yang memakan lebih 

banyak waktu namun kreatif, karena hanya menggunakan logika position keyframe 

dan opacity keyframing, dengan hal tersebut saja sudah membuat transisi yang 

simple namun terlihat dinamis dalam video. 

 

- Rendering 

Penulis sebagai seorang editor juga harus memahami export setting dalam setiap 

proyek, kemana hasil akhir dari video ini akan di tayangkan, apakah memerlukan 

bitrate yang tinggi, penulis juga perlu melakukan riset terhadap rendering setting 

apa yang harus digunakan pada standar youtube. 
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Gambar 3.12. Export Setting Project 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Disini penulis menggunakan preset Match Source Medium bitrate, dikarenakan 

standarisasi dari youtube sendiri adalah 6 hingga 8 bitrate, sehingga menggunakan 

export setting medium bitrate masi dapat memenuhi standard kualitas gambar pada 

youtube. Selain itu export setting medium bitrate merupakan standard yang telah 

di tentukan oleh tim creative Satu Persen sendiri. 

 

3.4.   Kendala yang Ditemukan 

Beberapa kendala yang ditemukan selama penulis melakukan proses kerja magang, 

dikarenakan melakukan kerja magang dikala pandemi, dan harus mengikuti 

protokol yang ada, penulis melakukan kerja magang secara penuh Work From 

Home(WFH) dan untuk mendapatkan data diperlukannya kecepatan internet yang 

stabil. Hal sepele tersebut dapat menganggu waktu kerja, dan membuat penggunaan 

waktu tidak maksimal dan efektif. 

 Komunikasi juga merupakan hal yang fatal jika dianggap remeh, ketika ada 

miscommunication sejak awal perlu angkat suara dan bicara, agar tidak melakukan 

pekerjaan secara berulang, maka dari itu diperlukan pengawasan yang baik juga 

untuk melakukan quality control. 
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3.5.   Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Dalam menghadapi beberapa kendala yang ada penulis, melakukan upgrading 

speed internet di rumah agar lebih stabil semasa kerja magang, walaupun sesudah 

melakukan hal tersebut, sesekali ada kalanya hal tersebut tidak bekerja sesuai 

dengan ekspetasi, namun apa yang dilakukan penulis merupakan tindakan yang 

membantunya untuk bekerja secara efisien dan waktu tidak terbuang secara sia-sia  

Ketika terjadi miscommunication pada tahap audio editing, penulis harus 

menunggu audio editor bekerja dan melakukan revisi Kembali dengan audio yang 

baru, dan dilakukan lagi sebuah adjustment pada audio yang baru, agar visual tetap 

sesuai, dan diperlukannya adjustment pada setiap motion graphic yang ada. Pada 

akhirnya memang solusi yang tepat adalah melakukan komunikasi yang baik, agar 

dapat menghindari hal yang tidak diinginkan pada pekerjaan selanjutnya


